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Abstrak

Otoritas dan kekuasaan sangat berhubungan erat dengan perkembangan kehidupan
manusia. la berkaitan dengan keteraturan, keseimbangan, kepatutan, serta kepatuhan
terhadap aturan-aturan yang telah disepakati bersama. Hal tersebut berlaku dalam
setiap hal dan bagi setiap orang tanpa pandang bulu. Terdapat banyak istilah ototritas
dan kekuasaan yang dipaparkan dalam al-Quran, berikut dengan latar belakang istilah
penggunaan dan konsep-konsep kunci yang mengitarinya. Hal tersebut memberi
nuansa tersendiri dalam kajian keilmuan (khususnya linguistik) dan dapat menjadi
alternatif yang dapat diterapkan dalam kehidupan bernegara dan berbangsa.

Sultan menjadi kata kunci dalam al-Quran yang akan dilihat melalui perspektif
semantik Toshihiko Izutsu dengan pendekatan sintagmatik dan paradigmatik.
Penelitian ini juga akan melihat etimologi istilah su/tan, bentuk, serta sanding kata
yang berhubungan dengan su/tan agar dapat dilihat konsep yang mengitari kata kunci.
Adapun metode yang digunakan adalah adalah metode deskriptif-analitik dan metode
sindiakronik dengan teknik simak dan catat.

Berdasarkan penelitian ini, su/tan memiliki beberapa pengertian dalam al-Quran
yaitu: 1) otoritas, 2) hujjah, 3) burhan, dan 4) ‘ilm. Sedangkan dari medan makna
sintagmatik dan paradigmatiknya, su/tan memiliki beberapa konsep yang
berhubungan dengan otoritas, wewenang, kekuasaan, dan hal-hal yang berkaitan
dengan konsep pengukuh sebuah otoritas serta legitimasinya, baik dilihat dari
perspektif personal maupun kelompok.

Kata kunci: otoritas, wewenang, su/tan, etimologi, sintagmatik, paradigmatik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Iiru;:)f Nama Huruf Latin Nama

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba B Be

< ta T Te

< sa S Es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh Ka dan ha

2 dal D De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er

B! zai Z Zet

e sin S Es

B syin Sy Es dan ye
U sad $ Es (dengan titik di bawah)
%) dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain e Koma terbalik di atas

£ gain G Ge

—a fa F Ef

E qaf Q Qi




El kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
J nun N En
3 wau \\ \\
° ha H Ha
& hamzah T Apostrop
T ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

332xa Ditulis Muta’addidah
Bc Ditulis ‘Iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
EULEN Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘Illah

Catatatan: ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang sudah tererap dalam

bahasan Indonesia, seperti: salat, zakat, haji, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

c«\,}]‘gy\ il S

Ditulis

Karamah al-Auliya’




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah,
ditulis t atau h.

kil 58 ) Ditulis Zakah al-Fitr

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
J=d Ditulis Fa’ala
Kasrah Ditulis I
B Ditulis Zukira
Dammah Ditulis U
Cady Ditulis Y azhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + Alif Ditulis a
2 dals Ditulis Jahiliyyah
3 Fathah + Ya’ mati Ditulis Ai
4 (i Ditulis Tansa
5 Kasrah + Ya’ mati Ditulis 1
6 @S Ditulis Karim
7 Dammah + Wawu mati Ditulis u
8 Uas A Ditulis Furud




Xi

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + Ya’ mati Ditulis Ai

2 pSin Ditulis Bainakum
3 Fathah + Wawu mati Ditulis Au

4 Js8 Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis A’antum
Cae Ditulis U’iddat
S Al Ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila huruf gamariyyah ditulis menggunakan huruf “i”.

Ol Al Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “I”-nya.

¢ Laudl Ditulis As-Sama’

el Ditulis As-Syams
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I. Penyusunan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut

Penyusunannya

s Al 5 5 Ditulis Zawi al-Furud

Al Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
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sayang-Nya lah penulis mampu menyelesaikan tesis ini dengan baik dan lancar.
Proses demi proses yang telah dilewati tidak akan pernah terlupakan dan akan selalu
menjadi pemicu untuk meraih hasil yang lebih baik lagi, demi niat dan tujuan yang
mulia dalam menuntut ilmu Tuhan yang luas. Salawat serta salam semoga selalu
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inovasi dalam kelancaran studi dan penulisan tesis ini.



Xiv

Secara khusus, penulis haturkan rasa terima kasih kepada:

1. Prof. Drs. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku direktur Pascasarjana,
beserta para staf Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A. selaku ketua Program Studi Agama dan Filsafat
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Drs. Zamzam Afandi, M.Ag., Ph.D., selaku pembimbing tesis penulis, yang
telah bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, koreksi-
koreksi, serta arahan yang membangun.

5. Prof. Dr. Sugeng Sugiyono, M.A., selaku penguji tesis yang telah memberikan
banyak perhatian dan masukan yang membangun dalam penelitian ini.

6. Segenap dosen pengampu di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang telah banyak meyalurkan ilmunya untuk kematangan berpikir dan
analisis ilmiah bagi penulis.

7. Segenap karyawan dan karyawati Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah bersedia melayani dan membantu penulis dalam
banyak hal.

8. Kawan-kawan seperjuangan Ilmu Bahasa Arab PPs UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta periode 2013 yang telah banyak berbagi dan memberikan banyak

inspirasi bagi penulis.



XV

9. All Crew Cupid Media Group & Tas Kertas, Bang Surgana dan Mbak Aan
sekeluarga, Bang Indra “Toge” H.N., Kanda “Ucok” Haryanto, Khairi
Firzani, Ukon Purkonuddin, Fariza Ramadhani, Adi M.H, Reni Susilowati,
dan Siti “C-Benk” Rohmah, yang senantiasi menginspirasi dan memberikan
banyak pelajaran dalam hidup.

10. Ayahanda A. Ripa’i dan Ibunda Padiah, serta adik-adik tercinta yang telah
memberikan dorongan dan motivasi dengan segenap do’a dan kasih sayang
yang tidak pernah putus.

Semoga Allah swt. memberikan balasan yang melimpah dan tidak terbatas
atas segala kebaikan yang diberikan kepada penulis. Penulis-pun menyadari masih
banyak kekurangan dalam tesis ini, dan semoga kekurangan-kekurangan tersebut
dapat menjadi dorongan untuk penelitian lebih lanjut dalam banyak kajian,
khususnya semantik. Akhir kata, semoga tesis sederhana ini bermanfaat dan menjadi
sumbangan yang berharga bagi perkembangan khazanah keilmuan. Amin.

Yogyakarta, 18 Dzulga’dah 1436 H
02 September 2015 M

Penulis,

Ahdiyat Mahendra



XVi

DAFTAR ISI
JUDUL L. i
PERNYATAAN KEASLIAN ... i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ... ii
PENGESAHAN ... .o \Y
PERSETUJUAN TIM PENGUUJI ..o v
NOTA DINAS PEMBIMBING ......coooiiiiiiiiit e Vi
ABSTRAK e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ... viii
KATA PENGANTAR ...ttt Xiii
DAFTAR ISL. . XVi
BAB | : PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccceiiiiiiiiiic e 1
B. Rumusan Masalah ..., 10
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........c.cccccovveiiieiie e, 10
D. Kajian PUSLaKa .........ccooiiiiiiiiiieeee e 11
E. Kerangka TeoritiK ........cccevieiiiiiiiiiiiieeieee e 15



F. Metode PeNEIITIAN .....vveeeeeeeeeeeeeee et

G. Sistematika PEMDANASAN ........cootieeeeeee e

BAB Il : SEMANTIK DAN AL-QURAN .....cociiiiiiiii s

o w >

Bahasa Arab ...
Al-Quran dan Kajian Makna..........c.cccccveveiieneniieieeie e
Tokoh-tokoh Kajian Makna.............ccoovviiiiiiiiniiiicccieeee
Model Kajian Al-QUIaN .........cccooviiiiiiiiieieiesee e,

BAB 1 : ETIMOLOGI SULTAN .....ccccoooiiiiiiiiiiiiieeee s

A. MaKna Dasar SUltan..............cc..coeeeeeeveeeeeeeeeeieeeeeeieeeeeeeeennn
B. Sultan dalam Al-QUIan.............cccceeeeiieeeiiieeeiee e
C. Relasi Makna Sultan...............cccooveeveeeeeeeceeeceeeieeeceeeeeeeeeeen,

1.

LoR N

Allah swt Sebagai Pemilik Wewenang Tertinggi .................

BAB IV : MEDAN SEMANTIK SULTAN.........cccoocovioininiininiieinene

A. Pengertian dan Tujuan.........cccooeviieniniicieeceec e
B. Analisis Medan Asosiatif Sultan...............cccceceecveceecvecieniennennnn.
B.1. Relasi Sitagmatik.........cccooviiiiiiiiiiccieee e,

B.2. Relasi ParadigmatiK............cccccoooveiiiiiiiiiiiii e
KRAALILAR. ...

a
b.

C.

d.

XVii

21
24

26

28
32
50
57

66

66
72
&9
89
93
99
104
109

117

117
121
122
125
126
132
139
145



XViii

€ HUKIM. ... 149

B MUIK .o 155

BAB V i PENUTUP ..ottt 159
AL SIMPUIAN L. 159

B. SArAN ..o 161
DAFTAR PUSTAKA ..ottt a s 163
LAMPIRAN-LAMPIRAN L...ootiiiiieie e 171
2V 0] o] i U 0 OSSPSR 171
Lampiran 2;......... S5 08 . e N ... B @SS 179

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan landasan fundamental dan landasan dasar bagi umat Islam
untuk bertindak dan berbuat dengan tujuan memenuhi kebutuhan individual masing-
masing serta kehidupan sosialnya, baik kebutuhan secara lahiriyyah maupun

batiniyyah.

Kebutuhan individu manusia terhadap kepuasan lahiriyyah dan batiniyyah
dapat dikatakan banyak macamnya, hal ini berkaitan dengan cara pandang, hasil
didikan, keadaan hidup, dan masih banyak lagi, dan kemudian terurai dalam bentuk,

baik yang bersifat materi ataupun non-materi.

Berbagai hal tersebut kemudian memunculkan banyak fenomena sosial yang
berdampak pada munculnya sifat-sifat individualis yang tidak terbendung, jurang
pemisah antara individu yang berhasil meraih taraf hidup mapan dengan individu
yang “dapat dikatakan” belum sampai pada taraf hidup yang cukup dalam pandangan
masyarakat umum akan semakin terlihat. Maka, tidak heran jika fenomena sosiologis

tersebut melahirkan kelas-kelas masyarakat, kelas-kelas pekerja, dan seterusnya.



Akan tetapi, manusia tidak dibiarkan sendirian dalam cara pandang yang
dapat dikatakan sempit tersebut, Allah s.w.t. mengutus rasul-rasul-Nya untuk
menyampaikan wahyu atau pesan suci ketuhanan sebagai jalan hidup “way of life”
yang mampu menghadirkan dampak-dampak positif dalam pribadi dan perilaku

masyarakat yang majemuk.

Contoh nyata keberhasilan al-Quran sebagai pandangan hidup yang
diterapkan dalam perilaku sehari-hari dan menjadi pedoman hidup yang dipegang
teguh oleh masyarakat banyak adalah masyarakat Madinah era Rasulullah saw. atau
era-era Khulafa’ al-Rasyidin yang selalu memegang teguh al-Quran sebagai jalan

hidupnya.
Bukankah Allah s.w.t. telah menjelaskan dalam surat al-Bagarah ayat 185
yang berbunyi:

"Gl (bl oo by Ll RS

Artinya:

“Bahwa al-Quran memang benar-benar diturunkan kepada umat manusia
sebagai petunjuk dan juga penjelas antara yang benar dan yang batil.”

Selanjutnya, terdapat fakta menarik bahwa kitab suci umat Islam ini ditulis

dan disampaikan dengan bahasa Arab. Sebagaimana dijelaskan oleh Zainuddin bahwa



bahasa berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan ekspresi, perasaan, dan

pikiran yang dituangkan dalam simbol suara, gerak, huruf, dan kata.*

Terdapat suatu pertanyaan mendasar dalam benak khalayak secara umum
ataupun peneliti-peneliti yang mendalami studi al-Quran, mengapa bahasa yang
digunakan dalam penyampaian dan penulisan teks suci umat Islam ini menggunakan

media bahasa Arab?

Allah s.w.t. setidaknya menyebutkan kata <_<= dan derivasinya sebanyak 22
kali. Hal ini dapat di asumsikan bahwa bahasa Arab memiliki keistimewaan
tersendiri, baik dari sudut pandang gramatika, susunan kata, dan seterusnya. Salah
satu firman Allah s.w.t. tentang bahasa al-Quran yang berbahasa Arab adalah dalam

surah Yusuf, ayat ke-2 yang berbunyi:
"Uskins Sl Lyye BT olJ5T L)

Artinya:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Quran dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya”.

Dari sisi sejarah, disebutkan bahwa bahasa Arab, spesifikasinya dalam hal ini

adalah dialek Quraisy,> merupakan bahasa yang dianggap mapan. Karena bahasa

! Zainuddin, Pengetahuan Kebahasaan, Pengantar Linguistik Umum, (Surabaya: Usaha
Nasional, tt), him. 11-18.

2 Dialek Quraisy adalah dialek yang digunakan masyarakat bangsa Quraisy yang menetap di
Mekkah. Dialek ini merupakan lingua franca bagi sebagian besar masyarakat jazirah Arab dikarenakan



Arab memiliki kelenturan dalam penggunaan dan bersifat fleksibel dalam
pembentukan kata atau kalimat. Bahasa ini-pun terdiri dari sistem morfologi ketat
yang membentuk suatu kata menjadi memiliki varian-varian yang berbeda dan

dengan makna yang berbeda pula.

Dari sisi sosio-politik, bahasa Arab dialek Quraisy dipilih sebagai bahasa al-
Quran kerena dialek ini dianggap sebagai dialek tertinggi dan menjadi lingua franca
bagi masyarakat Jazirah Arab dalam berkomunikasi antar suku, komunikasi

perniagaan, maupun penulisan karya-karya sastra, dan seterusnya.

Selain itu, bahasa yang digunakan dalam al-Quran (bahasa Arab) memiliki
sifat yang transenden dan universal, ditambah lagi dengan beberapa kelebihan yang

dipaparkan oleh Naquib al-Attas tentang bahasa Arab antara lain: ®

1. Struktur linguistiknya dibangun atas suatu sistem dari akar-akar kata yang
tegas.

2. Struktur semantiknya diatur oleh sistem medan semantik tertentu yang
menentukan struktur konseptual yang terdapat dalam kosakatanya dan

dimantapkan oleh hal-hal yang disebutkan pada bagian pertama.

kefasihan dan mudah dipahami di antara dialek-dialek Arab lainnya, dan dialek ini telah digunakan
bertahun-tahun lamanya, bahkan sebelum munculnya islam. Beberapa faktor strategis juga menjadikan
dialek Quraisy dikenal dan diresmikan sebagai bahasa pemersatu bangsa Arab, di antaranya adalah:
faktor agama, ekonomi, dan politik. Hal tersebut, secara signifikan memberikan kontribusi terhadap
bahasa dan budaya yang digunakan masyarakat Quraisy. Lihat: Muglim Khulufah As-Syahri, Lahjah
Quraisy; Fasahatuha wa Siyadatuha baina al-Mu’ayyidin wa al-Muta’arridin, (Riyadh, Jami’ah al-
Malik Sa’ud, 2010), hlm. 25, dan Lihat: Ahmad Tohe, Bahasa Arab Fusha dan Amiyah serta
Problematikanya, Th. 33. No. 2. (Malang, Jurnal Bahasa dan Seni, 2005), him. 201-202.

¥ Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, Kajian Semantik Al-Quran (Yogyakarta: Suka Press,
2009), him. 1-2.



3. Kata, makna, tata bahasa, dan persajakannya telah direkam dan dimantapkan
secara ilmiah sedemikian rupa sehingga dapat dipelihara ketetapan

semantiknya.

Maka tidak heran, pasca Islam, bahasa Arab mampu berkembang pesat
menjadi salah satu bahasa dunia yang mengakomodir segala macam bentuk
peradaban, hal ini dijelaskan oleh Philip K. Hitti dalam History of Arabs sebagai

berikut:

“Pada abad pertengahan, selama ratusan tahun bahasa Arab merupakan
bahasa ilmu pengetahuan, budaya dan pemikiran progresif di seluruh wilayah
dunia yang beradab. Antara abad ke-12, makin banyak karya filsafat,

kedokteran, sejarah, agama, astronomi, dan geografi ditulis dalam bahasa

Arab dan dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain.*

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka tidak salah jika dikatakan bahwa
al-Quran dan bahasa Arab merupakan dua unsur utama yang tidak dapat dipisahkan

dalam memahami khazanah Ilahiyyah yang ditujukan pada manusia.

Al-Quran memiliki beberapa unsur utama yang dibutuhkan untuk dijadikan
bahan pembahasan yang perlu dikaji dan explorasi lebih mendalam, yaitu: bahasa,
teks, dan makna. Kehadiran komponen-komponen tersebut menjadi minat tersendiri

bagi banyak orang untuk meneliti al-Quran dengan berbagai tujuan.

* Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet R (Jakarta:
Serambi, 2005), him. 2.



Mengapa demikian? karena pemahaman isi al-Quran harus dilakukan secara
terus menerus, mulai dari partikel-partikel terkecil dalam bentuk huruf, hingga

partikel-partikel yang lebih besar seperti pemahaman, konsep-konsep, dan wacana.

Izutsu kemudian hadir dengan menganalisa partikel sederhana dalam al-
Quran, namun sarat makna, yang di istilahkan oleh Izutsu dengan “kata kunci” atau
“keyword”, keyword inilah yang dielaborasi dan diteliti secara menyeluruh hingga
mampu membentuk dan menemukan komponen dasar konsep-konsep tertentu, seperti

keyword “Allah, islam, iman, ihsan dan seterusnya”.

Kajian al-Quran tentu merupakan kajian yang selalu menarik minat peneliti-
peneliti dan juga merupakan kajian yang tidak pernah usang. Sebagaimana lzutsu,
kajian terhadapa al-Quran tidak terbatas pada kajian redaksinya saja, namun kajian-
kajian dalam bentuk partikel-pertikel sederhana, seperti kata kunci, mampu
mengelaborasi banyak hal, baik dari sisi makhluk dan Tuhan, dari sisi sesama

makhluk ciptaan Tuhan, dan masih banyak lagi.

Satu huruf dalam al-Quran dapat melahirkan keserasian bunyi dalam sebuah
kata, dan kumpulan kata akan membentuk keserasian irama dalam rangkaian kalimat,
juga dengan kumpulan kalimat akan merangkai keserasian irama dalam ayat-ayat
yang terdapat dalam al-Quran.® Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem tata bahasa

dalam al-Quran merupakan salah satu mukjizat terbesar yang tidak ada bandingannya,

® Manna’ Qattan, Mabahits fi Uluum Al-Quran, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1993), him.
262.



dan juga menunjukkan bahwa dalam perjalanannya, manusia yang di anugerahi
dengan potensi-potensi yang dimilikanya harus mengelaborasi tanda-tanda yang
terdapat pada ayat-ayat al-Quran tersebut, dan hal itu dapat dilakukan dengan banyak

hal dan dengan beragam cara, salah satunya adalah penelitian.

Bukankah manusia memang diberi tantangan untuk berpikir terhadap tanda-
tanda Allah di muka bumi, salah satunya adalah tanda bahasa yang terdapat dalam al-
Quran, sebagaimana telah dipaparkan dalam Ayat ke-2 dalam surah Yusuf
sebelumnya, “la’allakum ta’qgilun”. Begitu pula dalam proses penciptaan Adam,
potensi manusia lahir dan berkembang hasil dari komunikasi manusia dengan sekitar
melalui bahasa. Sebagaimana firman Allah s.w.t. dalam surat Al-Bagarah ayat 31
yang berbunyi:
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Artinya:

“dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!™.

Selanjutnya, salah satu tema pokok dalam al-Quran yang sangat menarik
minat peneliti dalam studi al-Quran adalah kata “su/tan” yang digunakan dalam al-
Quran, kata ini dapat dibilang istimewa, karena kata tersebut sangat erat

hubungannya dengan realitas manusia dalam konteks kekuasaan secara umum.



Sebagian negara-pun, dalam sejarah pemerintahan Kerajaan Islam, sering
menggunakan kata ini untuk gelar raja-raja, seperti di Turki, di India dan sebagainya

dalam sejarah Islam.

Dalam al-Quran, terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan kata su/fan yang
jika dikaji lebih jauh memiliki pesan-pesan yang bervariasi berdasarkan persepektif
linguistik. Sebagai contoh, dalam beberapa ayat, kata su/tan berkaitan dan
berhubungan dengan kata-kata khusus (nasiran) yang jika didalami akan memberi
pengaruh besar terhadap konsep kata su/tan tersebut. Disebutkan dalam (QS. al-isra’

[17]: 80) sebagai berikut:
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Artinya :
“dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar

dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah
kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong”.

Sementara itu kata su/tan pada ayat lain memiliki hubungan yang berbeda
dengan leksem yang lain dan memilki makna yang berbeda pula (mubin),

sebagaimana firman Allah s.w.t dalam (QS. al-Mu’minun [23]: 45) sebagai berikut:
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Artinya:

“Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda-
tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata ”.

Artinya, bahwa kata sultan ketika berhubungan dengan beberapa leksem dan
keyword pendukung, ia dapat memberi pemahaman baru tentang konsep kata dan
pemaknaannya dari sisi semantis. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa keyword
beserta pemahaman makna yang mengelilinginya merupakan inti dari sebuah
hubungan sistem kata yang terangkai dalam kalimat ataupun wacana yang lebih
besar, singkatnya, bahwa kata kunci mampu mengungkap inti pesan yang ingin

disampaikan teks.

Kemudian, beberapa hal yang menarik dari kata ini juga dapat dilihat kaitan
dan hubungannya dengan beberapa pemahaman yang berada pada masyarakat, seperti

tahta, kekuasaan, politik, ideologi dan sebagainya.

Benar bahwa kata su/tan diartikan dengan kekuasaan, namun akan muncul
banyak pertanyaan yang mengelilingi “kekuasaan” tersebut, apakah dalam Al-Quran
kata tersebut hanya dilibatkan dalam konsep tata negara dan politik saja? atau kata
tersebut mampu memberikan pemahaman lebih jauh dan bukan hanya sekedar

berbicara tentang kekuasaan saja?

Hal-hal tersebutlah yang menjadi minat penulis untuk meneliti kata sultan
dalam Al-Quran, dan diharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan

pemahaman secara komprehensif terhadap makan su/tan berdasarkan pendekatan
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semantik kata, latar belakang historis kata dan penggunaannya, serta konsep relasi

makna berdasarkan apa yang dituliskan dalam al-Quran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa etimologi kata suitan ?

2. Bagaimana struktur pemakaian dan pergeseran makna su/tan dalam al-
Quran?

3. Bagaimana relasi semantik su/tan dalam al-Quran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui makna kata su/tan serta derivasinya dalam al-Quran.

2. Memahami makna kata su/tan serta derivasinya digunakan dalam al-
Quran beserta beberapa relasi kata su/tan agar mendapatkan pemahaman
yang mendalam akan pesan-pesannya.

3. Menjelaskan struktur semantik kata su/tan melalui analisis medan

semantik kata tersebut.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dalam kajian intelektual serta mampu memberikan wacana
positif terhadap kajian semantik al-Quran.

2. Secara praksis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
positif dalam kajian kebahasaan terutama dalam kajian semantik serta
memberikan pemahaman tentang kata kunci sultan dalam al-Quran dari
perspekif linguistik.

D. Kajian Pustaka

Kajian kebahasaan dengan pendekatan semantik bukanlah hal yang baru dalam
pembahasan-pembahasan ilmiah, namun kajian ini menjadi istimewa Kketika
diterapkan dalam Kitab suci umat Islam yaitu al-Quran dengan tujuan memahami

lebih jauh pesan //ahiyyah yang ada di dalamnya.

Dalam kepustakaan, terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan
semantik, namun dengan beberapa perbedaan, seperti objek, sistem pemabahasan, dan

lain sebagainya. diantara penelitian-penelitian tersebut adalah:

1. Tesis dengan tema “Makna Hijrah dalam Al-Quran: Kajian Semantik’®
yang membahas tentang pemaknaan kata hijrah dalam al-Quran dengan
pendekatan semantik relasional Toshihiko lzutsu. Penelitian ini berusaha

untuk memperlihatkan bahwa makna kata hijrah bukan hanya sekedar

® Erwin Suryadiningrat, Makna Hijrah dalam Al-Quran: Kajian Semantik, (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010).
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pindah dari suatu tempat ke tempat lain, namun kata hijrah memiliki
makna-makna yang kompleks berdasarkan perspektif al-Quran, di
antaranya adalah: 1) hijrah berdasarkan Allah dan Rasul-Nya, 2) beberapa
faktor yang disyari’atkan untuk berhijrah, 3) kesiapan moril dalam
berhijrah, 4) konsekuensi hijrah, dan 4) sebagai manifestasi jihad.

2. Tesis dengan tema “Term al-Khusyu’ dalam Al-Quran: Kajian Semantik”’
yang mengkaji term al-khusyu’ dalam al-Quran secara cermat dengan
tujuan memahami lebih jauh makna kata khusyu’ serta makna relasional
dari kata tersebut dalam al-Quran. Al-Khusyu’ memiliki relasi makna
dengan beberapa hal dasar, yaitu: 1) hubungan Tuhan dan manusia, 2)
ibadah, 3) fitrah manusia, dan 4) ke-khannifan manusia kepada arah yang
benar.

3. Tesis dengan tema “Asma’ al-Zaman fi al-Quran al-Karim (Dirasah
Dalaliyyah)™®. Fokus kajian pada penelitian ini adalah penggunaan istilah
masa-masa yang ada dalam al-Quran dengan pendekatan semantik. Mulai
dari penyelidikan masa-masa dan waktu yang ada dalam sehari serta
perputarannya dalam bulan hingga tahun yang disebutkan dalam al-Quran
dengan berbagai nama. Beberapa istilah yang menonjol dalam al-Quran

adalah penamaan surat-surat yang menggunakan istilah masa, seperti a/-

" M. Zikri, Term al-Khusyu’ dalam al-Quran: Kajian Semantik, (Yogyakarta: Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2013).

8 Mahmud Yusuf Abd. Qadir ‘Aud, Asma’ al-Zaman fi al-Quran al-Karim: Dirasah
Dalaliyyah, (Palestina: Universitas Al-Najah, 2009).
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Duha, al-Lail, al-Fajr, al-‘Asr, dsb. al-Quran juga malandasi pembagian
waktu berdasarkan pergerakan matahari, bulan, bumi, serta rotasinya.
Temuan lainnya bahwa al-Quran hanya menyebutkan dua nama hari
dalam waktu seminggu, yaitu jum’'ah dan sabt. Jum ah berkaitan dengan
Ibadah umat Islam, dan sabt berkaitan dengan sejarah umat Yahudi.

Buku dengan tema “Lisan dan Kalam: Kajian Semantik Al-Quran®.
Karya ini merupakan hasil kajian desertasi dalam bidang linguistik,
khususnya semantik terhadap konsep lisan dan kalam dalam al-Quran,
yang kemudian dibukukan. Mengangkat dua tema besar, yaitu lisan dan
kalam, penelitian ini melihat bahwa lisan dan kalam memiliki lintasan
makna berdasarkan referensi maupun konteks yang mengelilingi. Lisan
dalam kajian ini memiliki beberapa kategori makna, diantaranya adalah:
1) makna denotatif (lidah, alat ucap, atau bahasa sosial), 2) makna
konotatif (pengertian emotif, figuratif, dan kolokatif dalam bentuk
operasional), 3) bahasa individu penutur, 4) cerita, dan 5) potensi untuk
berbicara. Sedangkan kalam merupakan perkataan yang dapat dipahami
dan dilakukan oleh manusia sesuai analogi, alam pikir, dan pengalaman
manusia. Kalam didukung oleh unsur pembentuk yang disebut dengan

kalimah yang mengandung makna dalam al-Quran sebagai berikut: 1)

sabda penciptaan, 2) ketentuan, keputusan, dan hukum, 3) aturan agama,

2009).

% Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam, Kajian Semantik Al-Quran (Yogyakarta: Suka Press,
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dan 5) makna kolokasi yang sejalan dengan perwujudannya dalam sanding
kata.

5. Buku dengan tema “A/-Dilalah as-Siyaqiyyah li Maddah Kataba fi al-
Quran al-Karim™'°. Karya ini berisi tentang penelitian semantik terhadap
kata kataba beserta derivasinya dalam al-Quran yang disesuaikan dengan
konteks yang ada pada ayat-ayat al-Quran. Kajian ini menghasilkan
beberapa pengertian kata kataba dan derivasinya sebagai berikut: 1) suatu
hal yang bersifat khusus, 2) kewajiban, 3) sebab-akibat, 4) Sifat, 5) Lauh
Mahfuz, 6) llmu Agama, dan 7) Pneghitunagan amal perbuatan bagi Bani
Adam.

6. Buku dengan tema “Ayat al-Fath fi al-Quran al-Karim®™

. Buku ini
membahas ayat-ayat yang berkaitan dengan kata-kata “al-fath” dalam al-
Quran, kemudian kajiannya digali secara semantis komparatis antara
bahasa Arab dan bahasa Ibrani, pembahasan yang disajikan al-Quran juga
digali berdasarkan beberapa pemahaman yang ada dalam bahasa Ibrani.
Buku ini juga menggali makna-makna ayat “al-Fath” dengan pemahaman

al-Quran dan makna-makna yang secara umum ada dalam kamus-kamus

bahasa Arab.

1% Hasan Muhammad ‘Abd Magqsud, A/-Dilalah Al-Siyaqiyyah Ii Maddah Kataba fi Al-Quran
Al-Karim, (Kairo: Maktabah al-Ahab, tt)

! Ridwan Munaisy ‘Abdullah, Ayat al-Fath 7 al-Quran al-Karim, (Kairo, Dar al-Nasyr,
2007).
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Berdasarkan kajian pustaka yang telah penulis telusuri, penelitian-penelitian
yang dilakukan sebelumnya banyak menggunakan pisau analisis semantik dalam
memahami kajian teks, namun objek-objek yang dikaji dalam beberapa penelitian

tersebut tidaklah sama dan tentu memiliki hasil yang berbeda pula.

Oleh karena itu, kiranya penulis beranggapan bahwa penelitian yang
dilakukan dengan judul “Sul/tan dalam Al-Quran” oleh penulis dengan kajian
semantik perspektif Toshihiko Izutsu merupakan kajian yang layak untuk diteliti serta
diharapkan mampu memberikan pemahaman baru dalam pemaknaan kosakata dan
kata kunci dalam al-Quran, baik dari sisi makna dasar hingga konsep yang lebih luas

dari pandangan makna relasionalnya dalam al-Quran.

E. Kerangka Teoritik

Kajian terhadap kosakata yang terdapat dalam al-Quran menjadikan semantik sebagai
“pintu masuk” yang harus dilalui untuk menangkap maksud-maksud yang ingin
disampaikan oleh al-Quran. Semantik yang notabene-nya merupakan bagian dari
kajian linguistik, mengkaji fenomena-fenomena makna dengan pengertian yang lebih
luas, sehingga menurut Robert J. Stanton, sebagaimana dikutip oleh Sugeng Sugiono,
teori semantik dalam operasionalnya memiliki cara kerja yang khusus dan memiliki
prosedur-prosedur yang harus dilalui serta berkaitan erat dengan persoalan internal

dan eksternal.*?

12 Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam; Kajian Semantik Al-Quran ..., him. 78.
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Sebagai sebuah kaca mata, semantik dikenal sebagai bagian dari cabang
linguistik yang mengkaji tentang makna, dan makna-makna pada suatu kajian
dibedakan antara makna kata yang hadir dari kata itu sendiri secara otonom, serta

makna kata yang hadir akibat terjadinya hubungan gramatikal.*®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semantik untuk menangkap
pesan-pesan atau makna-makna yang hadir dalam al-Quran yang berkaitan dengan
tema yang dibahas. Artinya, semantik digunakan sebagai pisau analisis untuk melihat
lebih jauh konsep makna kata su/fan dan derivasinya sesuai dengan konteks yang
dihadirkan dalam al-Quran.

Adapun teori semantik yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
semantik perspektif semantik al-Quran Tosihiko lzutsu, yaitu kajian analitis
kebahasaan terhadap istilah atau kata-kata kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada konsep weltanschauung atau pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Artinya, bahwa keyword yang
digunakan tidak hanya menjadi alat bicara dan berpikir semata, namun keyword
tersebut mampu menghadirkan konsep dan penafsiran dunia yang melingkupinya.™

Dalam pendekatan Izutsu, kajian semantik diarahkan pada istilah-istilah kunci
yang terikat pada kata per-kata, karena, dari satu kata akan menimbulkan banyak

makna yang hadir dan muncul sesuai dengan cara pandang maupun pemahaman

¥ Aminuddin, Semantik, Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung, Sinar Baru Algensindo,
2008), him. 15.

¥ Tosihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, trj. Agus Fachri, dkk. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2003), him. 3.
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seseorang, bahkan kata tersebut mampu menghadirkan makna yang jauh lebih dalam

sesuai dengan konteks yang dihadirkan serta hubungannya dengan kata-kata yang

lain.

Adapun teori makna yang dikemukakan lzutsu adalah sebagai berikut:

1. Makna dasar, makna dasar disebut juga makna leksikal sebuah kata yang

sesuai dengan kamus, dan makna tersebut selalu melekat pada suatu kata
dimanapun ia diletakkan dan bagaimanapun ia digunakan. Makna leksikal
juga dapat disebut sebagai makna asli sebuah kata yang belum mengalami
penambahan imbuhan ataupun penggabungan kata dengan kata yang lain,
contoh: kata “kitab”, memiliki makna dasar “buku”, yang memiliki acuan
pada kumpulan tulisan yang dikumpulkan menjadi sebuah kesatuan dan
memiliki bentuk tersendiri.*®

Makna relasional, makna relasional disebut juga makna yang memiliki arti
luas, artinya sebuah kata tidak hanya memiliki makna aslinya saja, namun
kata tersebut dapat memiliki makna yang bermacam-macam sesuai dengan
hal-hal atau keadaan yang mengitarinya. Sebagai contoh: kata “al-sa’ah”,
yang memiliki makna dasar “waktu”, namun pemaknaannya akan berbeda
ketika berada dalam konteks ayat-ayat hari akhir dalam Al-Quran, yang

kemudian diartikan sebagai “hari kiamat” dan seterusnya.

81.

15 Chaer, Kajian Bahasa, Struktur Internal, dan Pemelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta), him.
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Selain itu, patut diperhatikan pula beberapa pendapat para linguis yang membangun

beberapa pendekatan terhadap makna dalam kajian semantik, yaitu:

1. Teori Acuan

Menurut Alston, teori acuan ini merupakan salah satu jenis teori arti yang
mengenali (mengidentifikasikan) arti suatu ungkapan dengan apa yang di
acunya atau dengan hubungan acuan itu.'® Teori ini terkadang disebut juga
dengan teori referensial yang menunjukkan bahwa bahasa merupakan sebuah
alat pengkodean secara verbal dari kode-kode yang dilihat dan diproses
manusia kemudian dipahami dan dimaknai oleh seseorang.

Artinya, makna berdasarkan teori acuan bersifat subjektif dan
individual yang ditentukan oleh masing-masing individu dengan berbagai
pengaruh yang ada, seperti: nilai, sikap, motivasi dan lain sebagainya. Makna
menjadi erat kaitannya antara reference dengan referent yang dinyatakan dan
diujarkan melalui simbol bunyai bahasa, baik dalam bentuk kata, frasa,
maupun kalimat.*’

Sebagaimana dikemukakan oleh Ogden dan Richard tentang segitiga
makna dengan simbol, reference, dan referent-nya, dalam teori acuan ini,

simbol bahasa dan acuan (referent) tidak memiliki hubungan langsung, akan

161.

1° Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik, cet. Ke-11. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.

7 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam: Kajian Semantik Al-Quran...., him. 19.
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tetapi penekanannya terdapat pada hubungan langsung antara reference
dengan referent yang ada di alam nyata.'®
Teori Ideasional
Apabilila pendekatan referensial atau acuan memiliki titik tolak dari proses
berpikir seseorang untuk memahami bahasa secara utuh dan benar, maka,
pendekatan dalam teori ideasi adalah bagaimana makna dipahami melaui
proses penyusunan dan penyampaian gagasan lewat bahasa.’® Alston
menyebutkan bahwa teori ideasi adalah teori yang mengidentifikasi makna
sebuah ungkapan dengan ide-ide yang berhubungan dengan ungkapan
tersebut.”® Teori ini disandarkan pada filsafat empirisme Locke yang
menyebutkan bahwa bahasa selalu dikelilingi dengan makna yang
diaplikasikan sesuai fungsinya sebagai penyampai ide-ide serta gagasan-
gagaasan yang dimiliki manusia.*

Artinya, dalam teori ini makna dan maksud dari sebuah tuturan atau
ungkapan terletak pada ide atau konsep yang dikaitkan dengan ungkapan
tersebut dalam pikiran orang yang memahami ungkapan tersebut. Berdasarkan

proses tersebut, makna terletak pada pada benak atau pikiran seseorang, dan

18 ).D. Parera, Teori Semantik, edisi. Ke-II. (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 46.

9 Ibid, him. 21.

2 Alston, Philosophy of Language, (New Jersey, Prentice Hall Inc, 1964), him. 22-23.
2! Mohamad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa....., him. 20.
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ketika sebuah kata atau tuturan didengar atau dipikirkan, saat itulah proses
pemaknaan “makna” yang menghasilkan pemahaman seseorang.?

Teori Tingkah Laku

Teori terakhir adalah teori tingkah laku atau dikenal juga dengan teori
behavioris (Behavioral Theory). Teori ini berupaya memberikan sebuah
alternatif lain terhadap tolak ukur atau kriteria makna sebuah bahasa atau
tuturan. Alston menyebutkan bahwa teori tingkah laku sebagai salah satu teori
yang mengidentifikasi makna dari sebuah tuturan maupun ungkapan dengan
stimulus-stimulus yang menghasilkan dan menimbulkan ucapan atau dapat
juga menghasilkan tanggapan-tanggapan yang ditimbulkan oleh sebuah
tuturan.

Makna, dalam pandangan behaviorus, selalu dihubungkan dengan
fakta pemakaian bahasa dalam konteks sosial-situasional.”®> Maka, fokus
kajian dalam teori ini adalah makna yang ditentukan oleh peristiwa tutur
(speech event) yang berlangsung dalam situasi tertentu (peristiwa ujaran) dan
diberikan pada satuan tuturan atau unit ujaran yang dikenal dengan tindak

tutur (speech act).”*

41.

%2 H.R. Taufiqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him.

%% |bid, him. 21.
24 Mohamad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa....., him. 21.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan salah satu syarat mutlak yang harus dimiliki dalam
setiap kajian ilmiah, terlebih kajian yang berkaitan dengan penelitian yang
membutuhkan polesan khusus demi menghasilkan hasil yang objektif. Metode
berkaitan erat dengan cara kerja yang teratur dan tersistem untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan penelitan dalam mencapai tujuan yang di inginkan.”

Artinya, dalam kajian kebahasaan terdapat cara kerja yang digunakan untuk
memahami dan menjelaskan objek ilmu bahasa dengan unsur-unsur cara pendekatan,
pengamatan, analisa, dan cara menjelaskan masalah yang ada dalam penelitian
bahasa.?®

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yang

mengambil data dari literatur-literatur yang berhubungan dengan tema

penelitian, baik primer, yaitu ayat-ayat al-Quran, maupun sekunder yang
terdiri dari kamus, tafsir al-Quran, puisi Arab, dan literatur-literatur lainnya
yang berhubungan dengan kajian semantik.

2. Sifat penelitian

% Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Carasvatibooks, 2007),
him. 1.
% bid, him. 3.
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Penelitian ini disusun sebagai sebuah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Gorman dan
Clayton, sebagaimana dikutip Santana (2007), menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah melaporkan makna peristiwa (meaning of event) dari apa
yang diamati oleh peneliti. Menurut Maxwell (1998) penelitian kualitatif
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek pengamatan.
Metode dan pendekatan
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan metode deskriptif-analitik.
Yaitu melihat objek sebagaimana adanya, artinya melihat bahasa sebagai
sistem yang memiliki banyak unsur. Hal ini memberikan dorongan untuk
mengeksplorasi, mendeskripsi, dan mengeksplanasi fakta bahasa. Kemudian,
hal tersebut dibangun melalui proses dokumentasi data dari kata-kata sultan
dalam al-Quran, kemudian dilanjutkan dengan pengidentifikasian
permasalahan ataupun gejala-gejala kebahasaan yang terdapat dalam data
utama yang telah dihimpun atau didokumentasikan sebelumnya, kemudian
data-data tersebut diklasifikasikan berdasarkan makna, acuan, hubungan,
interpretasi, dan relevansi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan linguistik berdasarkan analisis relasi makna sintagmatik dan



23

paradigmatik. Pendekata sintagmatik digunakan untuk melihat hubungan
sintagma sebuah kata dengan kata-kata yang mengitarinya dalam unit leksikal,
baik di depan kata, maupun di belakangnya. Artinya, dengan melihat
hubungan antara dua kata atau lebihi yang membentuk rangkaian sintagma
yang bermakna dalam satuan linguistik. Sedangakan pendekatan paradigmatik
digunakan untuk melihat wujud dari hubungan asosiatif sebuah kata secara
vertikal, artinay hubungan satu kata dengan kata-kata lainnya yang memiliki
pengertian yang tidak jauh berbeda dan mampu menempati wilayah-wilayah
medan asosiatif kata.

. Teknik pengumpulan data

Dalam teknik ini, penulis mengumpulkan dan menjaring data data sekaligus
mengklasifikasikan data penelitian. Cara yang ditempuh penulis dalam

pengumpulan data ini adalah dengan metode simak dan teknik catat.”’

. Teknik analisis data

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Mendeskripsikan makna dasar kata sultan yang terdapat dalam
berbagai kamus dan sumber lainnya, seperti puisi-puisi Arab klasik.
2) Melihat makna sultan berdasarkan pendekatan sintagmatik, yaitu
menguraikan relasi makna sultan berdasarkan kata-kata yang

menyertainya.

27 Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa....., him. 43-44.
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3) Mencari hubungan asosiasi kata sultan secara vertikal atau secara
paradigmatik dengan melihat hubungan makna yang mendekati
(similiarity) makna kata su/tan.

4) Menyusun jaringan asosiasi mendan semantik sultan.

6. Penyajian hasil analisis data
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data. Pada
tahapan ini penulis menyajikan hasil penelitian dalam bentuk laporan tertulis
sesuai dengan pedoman penulisan tesis Pascasarjan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika peembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memaparkan semantik al-Quran, dengan melihat bahasa Arab, al-

Quran dan kajian makna, tokoh-tokoh kajian makna, serta model kajian al-Quran.

Baba ketiga membahas pokok-poko penelitan yang meliputi etimologi kata
sultan dengan melihat makna dasarnya, keudian menganalisis makna su/tan dalam al-

Quran, serta mengkaji makna relasional su/tan dalam al-Quran.
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Bab keempat adalah analisis medan makna sultan yang terdiri dari pengertian
medan makna dan analisis medan asosiatif su/fan secara sintagmatik dan

paradigmatik.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi simpulan yang disesuaikan
dengan sistematika pambahasan dalam melihat makna su/tan dalam al-Quran, dalam
bab ini disampaikan beberapa saran yang dipandang perlu untuk pengembangan
kajian lebih lanjut. Selanjutnya, penelitaian ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka

dan beberapa lampiran pada bagian akhir.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan kajian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Masyarakat Arab klasik (pra-Islam) telah menggunakan kata su/tan dengan
makna minyak yang berasal dari biji-bijan yang digunakan sebagai bahan
bakar pelita (penerangan), kata ini berasal dari masyarakat Yaman yang
berada di wilayah selatan Arab. Kata sw/fan juga digunakan untuk
mengasosiasikan kecerdasan dan kecemerlangan seseorang, sebagaimana
perkataan Ibn ‘Abbas yang menggambarkan Ali ibn Abi Thalib sebagai
seorang yang memiliki kecerdasan dan kecemerlangan yang tinggi dengan
istilah sirajan salit.

2. Semantik sultan mengalami perubahan dari beberapa sisi, terutama dari segi
pemaknaannya. Jika periode pra-Islam maknanya merujuk pada bahan bakar.
Maka, penyebutan sultan dalam al-Quran lebih menekankan pada makna
kekuasaan, penguasaan, dan menguasai. Kekuasaan lebih condong pada

otoritas tertentu yang dimiliki orang-orang terpilih, hal ini merujuk pada
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Rasul-rasul sebaai utusan Allah di muka bumi, kekuasaan juga merujuk pada
hak-hak individu berdasarkan hukum yang berlaku, baik berdasarkan al-
Quran, maupun berdsarkan ketentuan dan norma-norma yang ada. Selan itu,
sultan juga memiliki konsep penguasaan, yaitu proses dan cara yang
dilakukan untuk menguasai sesuatu, term dan konsep gairu israf, inzal, dan
tanzil, menjadi media dan pendukung yang harus dipahami dan dijalankan.
Adapun menguasai, menunjuk pada keahlian dalam berpikir, memutuskan,
dan bertindak. Seorang yang memiliki wewenang atau pemegang otoritas
harus memiliki karakter-karakter tersebut, sebagaimana suitan dalam al-
Quran yang menunjuk pada penguasaan (materi dan dasar-dasar) yang kuat,
baik dari sisi pengetahuan, dialektika, sistematisasi, konsep, visi-misi, hukum
dan legitimasi. Otoritas dan wewenang juga berkaitan dengan misi-misi yang
dibangun sebagai acuan dan arah perjuangan yang ingin dituju dan dicita-
citakan.

. Penyebutan kata sultan dalam al-Quran ditemukan sebanyak 39 kali, dua di
antaranya dalam bentuk kata kerja, dan selebihnya dalam bentuk sifah
musyabbahah bi ism al-fa’il. Kata su/tan dalam al-Quran memeliki beberapa
makna sebagai berikut: 1) otoritas 2) Aujjah, 3) burhan, dan 4) sains.

. Kata sultan dalam al-Quran, dilihat dari sisi sintagmatik, memiliki konsep
bahwa pemilik wewenang tertinggi adalah Allah swt, Dia menjalankan segala

yang ada di semesta dengan keteraturan. Sultan juga dikukuhkan dengan
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konsep dan bukti yang jelas dan tidak terbantah (bayan), serta digunakan
sebagai penunjuk (ayah) legalitas dan legitimasi yang berasal dari berbagai
sumber, baik berdsarkan pengetahuan manusia, sejarah, dan fenomenologi.
Otoritas atau kewenanagan juga dijadikan sebagai jalan penyampaian visi dan
misi yang ingin diraih dan dicita-citakan sesuai dengan konsep risalah yang
telah dijelaskan Allah dalam al-Quran dan rasul-rasul-Nya sebagai penyampai
dan pembimbing. Adapun dari sisi paradigmatik, su/tan memiliki hubungan
similiaritas kata dalam bentuk kesejajaran makna dengan khalitah, imam,
amir, ra’is, hukm, dan mulk.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penulis menyampaikan beberapa saran

yang dapat dikembangkan dan diteliti untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Pengembangan kajian semantik dalam al-Quran harus terus digiatkan, terlebih
dengan pengembangan-pengembangan teori yang telah ada. Kajian semantik
akan lebih baik lagi jika dihubungkan dan dikembangkan dengan teori-teori
aplikatif, seperti sosiologi, psikologi, sains, dan seterusnya.

2. Kajian terhadap kata kunci (keyword) haruslah diperbanyak, karena dengan
kajian-kajian tersebut, etimologi kata dapat ditangkap dan mampu melahirkan
wacana dan konsep dasar sebagai bahan dasar dari pemahaman seseorang
(secara indvidu) dan masyarakat (secara umum), seperti kata hukm, syura,

khalifah, dan seterusnya. Hal ini akan membantu menerjemahkan problem-
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problem yang ada di masyarakat yang kurang mampu mendalami konsep-
konsep dasar dari istilah-istilah keisalaman yang berkaitan dengan isu-isu

kekinian.
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